ABSTRAK

ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP KEJAHATAN
PENGANIAYAAN YANG DILAKUKAN OLEH
APARATUR SIPIL NEGARA
(Studi Kasus Di Wilayah Hukum Bandar Lampung)

Oleh
FANNI AYU SEVTIYA

Penganiayaan diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk
menimbulkan rasa sakit (pijn) atas luka (letsel) pada tubuh orang lain. Adapula
yang memahami penganiayaan adalah “dengan sengaja menimbulkan rasa sakit
atau luka, kesengajaan itu harus dicantumkan dalam surat tuduhan”. Penganiayaan
sebagai salah satu bentuk kejahatan yang merupakan masalah sosial yang sulit
dihilangkan dalam masyarakat. Penganiayaan dapat terjadi dimana saja dan kapan
saja serta siapapun dapat melakukan kejahatan tersebut. Salah satunya adalah
seorang Aparatur Sipil Negara yang melakukan kejahatan Penganiayaan terhadap
seorang mahasiswi , dan sudah jelas melanggar kode etik profesi sebagai Aparatur
Sipil Negara serta melanggar disiplin Aparatur Sipil Negara . Dalam penulisan ini
dibahas tiga pokok permasalahan yaitu, apa sajakah faktor penyebab Aparatur
Sipil Negara yang melakukan kejahatan penganiayaan, dan bagaimanakah upaya
penanggulangan penegak hukum dalam menggulangi kejahatan penganiayaan
yang dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara.

Pendekatan Masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan yuridis
normatif dan yuridis empiris, data yang digunakan adalah data primer yang di
peroleh dengan cara wawancara kepada responden, serta data skunder melalui
studi kepustakaan. Analisis data dilakukan secara kualitatif.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan penganiayaan
yang dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara di Wilayah Bandar Lampung adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri si pelaku, pelaku merasa kesal dan emosi pada saat kejadian sehingga
kurangnya pengendalian diri oleh Aparatur Sipil Negara tersebut, faktor emosi
tersebut berdampak pelaku melakukan kejahatan sehingga terjadilah sebuah
penganiayaan yang dilakukan si pelaku terhadap korban. Serta faktor kurangnya
kesadaran akan adanya kode etik yang berlaku sebagaimana pelaku merupakan
Aparatur Sipil Negara yang mengemban tugas negara sebagai contoh yang baik
bagi masyarakat . Faktor Eksternal adalah faktor dari luar diri pelaku dimana
faktor ekonomi, faktor cuaca, faktor keadaan juga sangat dapat mempengaruhi
terjadinya kejahatan. Dan Sanksi yang di berikan kepada ASN yang melakukan
kejahatan adalah dapat berupa upaya adminstratif berupa teguran secara lisan,
penurunan jabatan, dan sebagainya, tergantung tingkatan sanksi yang terdapat
pada Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010.

Saran yang diajukan oleh penulis sebagai hasil dari penelitian seharusnya
Aparatur Sipil Negara mematuhi kode etik yang berlaku sebagaimana yang
tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010. Agar tidak merugikan
diri sendiri maupun orang lain. Sebaiknya kepada penegak hukum lebih baik
kedepannya untuk memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat agar tidak
lagi terjadi kejahatan seperti penganiayaan tersebut. Untuk pihak keluarga korban
sebaiknya dilakukan terlebih dahulu tindakan mediasi antara kedua belah bihak
yang ditengahi oleh aparat penegak hukum , jika tidak bisa melalui mediasi maka
langsung di proses dengan hukum. Untuk pemimpin instansi Aparatur Sipil
Negara sebaiknya harus lebih bijak kedepannya dalam memberi sanksi kepada si
pelaku. Dan jika terjadi kasus seperti ini lagi maka harus lebih bijak lagi
hukumannya sehingga kedepannya tidak akan terjadi kasus seperti yang sudah
terjadi sebelumnya.
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